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PENAWARAN UMUM
NAMA OBLIGASI
Nama Obligasi yang ditawarkan melalui Penawaran Umum ini adalah Obligasi II Bank 
Danamon Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap.
JUMLAH POKOK OBLIGASI
Obligasi ini diterbitkan dengan jumlah Pokok Obligasi sebesar Rp2.800.000.000.000,- (dua 
triliun delapan ratus miliar Rupiah) dengan Satuan Pemindahbukuan Obligasi adalah 
sebesar Rp1,- (satu Rupiah) atau kelipatannya. Jumlah Pokok Obligasi tersebut dapat 
berkurang sehubungan dengan pelunasan Pokok Obligasi dari masing-masing Seri 
Obligasi dan/atau pembelian kembali (buy back) sebagai pelunasan Obligasi sebagaimana 
dibuktikan dengan Sertifikat Jumbo Obligasi sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan.
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) dan/atau kelipatannya.
JANGKA WAKTU DAN JATUH TEMPO
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat berjangka waktu paling lama 5 (lima) tahun dengan 
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan Obligasi sebagai berikut :

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma tujuh 
puluh lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal 
Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar 
Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus tujuh puluh sembilan miliar 
Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal 
jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2013.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, 
berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri 
B yang ditawarkan adalah sebesar Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua 
puluh satu miliar Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan 
pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2015.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal 
pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga Obligasi pertama akan 
dilakukan pada tanggal 9 Maret 2011. Sedangkan pembayaran bunga Obligasi terakhir 
dilakukan pada saat jatuh tempo sesuai dengan seri masing-masing Obligasi.
Tingkat bunga Obligasi merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung 
berdasarkan jumlah hari yang lewat, dimana 1 (satu) bulan dihitung 30 (tiga puluh) hari 
dan 1 (satu) tahun dihitung 360 (tiga ratus enam puluh) hari.
Obligasi harus dilunasi dengan harga yang sama dengan jumlah Pokok Obligasi yang tertulis 
pada Konfirmasi Tertulis yang dimiliki oleh Pemegang Obligasi, dengan memperhatikan 
Sertifikat Jumbo Obligasi dan ketentuan Perjanjian Perwaliamanatan.
HARGA PENAWARAN
100% (seratus persen) dari nilai nominal Obligasi.
BUNGA OBLIGASI
Jadwal pembayaran Pokok dan Bunga untuk masing-masing seri Obligasi adalah 
sebagaimana tercantum dalam tabel berikut di bawah ini :

Bunga ke Seri A Seri B

1 9 Maret 2011 9 Maret 2011

2 9 Juni 2011 9 Juni 2011

3 9 September 2011 9 September 2011

4 9 Desember 2011 9 Desember 2011

5 9 Maret 2012 9 Maret 2012

6 9 Juni 2012 9 Juni 2012

7 9 September 2012 9 September 2012

8 9 Desember 2012 9 Desember 2012

9 9 Maret 2013 9 Maret 2013

10 9 Juni 2013 9 Juni 2013

11 9 September 2013 9 September 2013

12 9 Desember 2013 9 Desember 2013

13 - 9 Maret 2014

14 - 9 Juni 2014

15 - 9 September 2014

16 - 9 Desember 2014

17 - 9 Maret 2014

18 - 9 Juni 2015

19 - 9 September 2015

20 - 9 Desember 2015

Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh Perseroan melalui KSEI selaku Agen Pembayaran 
kepada Pemegang Obligasi melalui Pemegang Rekening pada Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi yang bersangkutan berdasarkan Daftar Pemegang Obligasi. Bunga Obligasi 
merupakan persentase per tahun dari nilai nominal yang dihitung berdasarkan jumlah Hari 
Kalender yang lewat dengan perhitungan 1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) hari dan  
1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI PENAWARAN 
UMUM OBLIGASI

Sesuai dengan Surat Edaran yang diterbitkan oleh Bapepam dan LK No.SE-05/BL/2006 
tanggal 29 September 2006 tentang Keterbukaan Informasi Mengenai Biaya yang 
Dikeluarkan Dalam Rangka Penawaran Umum, total biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan 
adalah kurang lebih setara dengan 0,50% dari nilai emisi Obligasi yang meliputi:
1. Biaya jasa untuk Penjamin Emisi Obligasi sebesar 0,20%, yang terdiri dari biaya jasa 

penyelenggaraan (management fee) 0,15%; biaya jasa penjaminan (underwriting fee) 
0,025%; biaya jasa penjualan (selling fee) 0,025%;

2. Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar 0,14%, yang terdiri dari biaya 
jasa akuntan publik sebesar 0,11%; biaya jasa konsultan hukum sebesar 0,03%; 
biaya jasa notaris sebesar 0,002%;

3. Biaya Lembaga Penunjang Pasar Modal yang terdiri dari biaya jasa Wali Amanat 
sebesar 0,03% dan Pemeringkat Efek sebesar 0,06%; 

4. Biaya lain-lain 0,07%, termasuk biaya jasa Bursa Efek, Kustodian, penyelenggaraan 
Public Expose, biaya percetakan Prospektus, formulir, biaya iklan koran Prospektus 
ringkas dan biaya-biaya yang berhubungan dengan hal-hal tersebut.

PERPAJAKAN
CALON PEMBELI OBLIGASI DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI 
AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI PENERIMAAN BUNGA, PEMBELIAN, 
PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN OBLIGASI YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN 
UMUM INI.

PENJAMINAN EMISI OBLIGASI
Berdasarkan persyaratan serta ketentuan yang tercantum dalam akta Perjanjian Penjaminan 
Emisi Obligasi No.12 tanggal 16 September 2010, sebagaimana diubah dengan Akta 
Perubahan I Perjanjian Penjaminan Emisi Obligasi II Bank Danamon Tahun 2010 Dengan 
Tingkat Bunga Tetap No. 45 tanggal 25 November 2010, yang dibuat dihadapan Fathiah 
Helmi, SH., Notaris di Jakarta, para Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan Penjamin 
Emisi Obligasi yang namanya tercantum dibawah ini telah menyetujui untuk menawarkan 
kepada Masyarakat jumlah sebanyak-banyaknya sebesar Rp2.800.000.000.000,- (dua 
triliun delapan ratus miliar Rupiah) dengan kesanggupan penuh (full commitment) dan 
mengikatkan diri untuk membeli sisa Obligasi yang tidak habis terjual dengan harga 
penawaran pada tanggal penutupan Masa Penawaran sebesar bagian penjaminannya 
masing-masing.
Perjanjian tersebut di atas merupakan perjanjian lengkap yang menggantikan semua 
persetujuan atau perjanjian yang mungkin telah dibuat sebelumnya mengenai perihal yang 
dimuat dalam perjanjian dan setelah itu tidak ada lagi perjanjian yang dibuat oleh para pihak 
yang isinya bertentangan dengan Perjanjian ini.
Susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari sindikasi penjaminan emisi 
dalam Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut :

No. Penjamin Emisi Obligasi
Porsi Penjaminan

Seri A Seri B Persentase 
(%)

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi
1. PT Standard Chartered Securities Indonesia 882.000.000.000 256.000.000.000 40,64
2. PT Indo Premier Securities  354.000.000.000 227.000.000.000 20,75
3. PT Danareksa Sekuritas 325.000.000.000 211.000.000.000 19,14
4. PT Kresna Graha Sekurindo Tbk.  318.000.000.000 127.000.000.000 15,89

Penjamin Emisi Obligasi
1. PT Victoria Sekuritas - 100.000.000.000 3,57

Total 1.879.000.000.000 921.000.000.000 100,00
Selanjutnya para Penjamin Emisi Obligasi yang ikut dalam Penjaminan Emisi Obligasi II 
Bank Danamon Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap telah sepakat untuk melaksanakan 
tugasnya masing-masing sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7 Lampiran Keputusan Ketua 
Bapepam dan LK No.KEP-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000, tentang Tanggung 
Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam 
Penawaran Umum. 
Berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal, yang dimaksud dengan pihak yang mempunyai 
hubungan afiliasi adalah sebagai berikut:
a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik 

secara horizontal maupun vertikal;

b. Hubungan antara para pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari pihak 
tersebut;

c. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu atau lebih angota Direksi 
atau Dewan Komisaris yang sama;

d. Hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, 
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. Hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun 
tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f. Hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.
PT Standard Chartered Securities Indonesia sebagai salah satu Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi adalah merupakan pihak terafiliasi baik langsung maupun tidak langsung 
dengan Perseroan melalui kepemilikan saham oleh Temasek Holdings (Private Limited) 
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM, sedangkan PT Indo Premier Securities,  
PT Danareksa Sekuritas, dan PT Kresna Graha Sekurindo Tbk. selaku Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi dan para Penjamin Emisi Obligasi serta Lembaga dan Profesi Penunjang 
Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum ini bukan merupakan pihak terafiliasi dengan 
Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam 
definisi “Afiliasi” di dalam UUPM.

PERSYARATAN PEMESANAN OBLIGASI
1. Pemesanan Yang Berhak
Perorangan Warga Negara Indonesia dan perorangan Warga Negara Asing dimanapun 
mereka bertempat tinggal, serta badan usaha atau lembaga Indonesia ataupun asing 
dimanapun mereka berkedudukan yang berhak membeli Obligasi sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yurisdiksi setempat.
2. Pemesan Pembelian Obligasi
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang tercantum 
dalam Prospektus. Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi (FPPO) dapat diperoleh dari 
Penjamin Emisi Obligasi yang menjadi anggota BEI sebagaimana tercantum dalam Bab 
XXIII Prospektus ini. Pemesanan pembelian Obligasi dilakukan dengan menggunakan 
FPPO asli yang dikeluarkan melalui Penjamin Emisi Obligasi yang dapat diperoleh pada 
alamat Penjamin Emisi Obligasi sebagaimana tercantum pada Bab XXIII Prospektus ini. 
Pemesanan pembelian Obligasi yang dilakukan menyimpang dari ketentuan-ketentuan 
tersebut di atas tidak dilayani. Sesuai dengan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, pemesanan 
pembelian yang telah diajukan tidak boleh dibatalkan oleh pemesan Obligasi.
3. Jumlah Minimum Pemesanan
Pemesanan pembelian Obligasi harus dilakukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu 
satuan perdagangan yaitu Rp5.000.000,- (lima juta Rupiah) atau kelipatannya. 
4. Masa Penawaran Umum Obligasi
Masa Penawaran Umum akan dimulai pada tanggal 1 Desember 2010 dan ditutup pada 
tanggal 3 Desember 2010 pukul 16.00 WIB.
5. Pendaftaran Obligasi ke dalam Penitipan Kolektif
Obligasi yang ditawarkan oleh Perseroan melalui Penawaran Umum ini telah didaftarkan 
kepada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI No.SP-0026/
PO/KSEI/0910 tanggal 16 September 2010 antara Perseroan dengan KSEI sebagaimana 
diubah dengan Akta Perubahan I No.SP-0019/PI-PO/KSEI/1110 tanggal 25 Nopember 
2010 (“Perjanjian Tentang Pendaftaran Obligasi di KSEI”). Dengan didaftarkannya Obligasi 
tersebut di KSEI, maka atas Obligasi ini berlaku ketentuan sebagai berikut :
a. Perseroan tidak menerbitkan Obligasi dalam bentuk warkat kecuali Sertifikat Jumbo 

Obligasi yang diterbitkan untuk didaftarkan atas nama KSEI untuk kepentingan 
Pemegang Obligasi. Obligasi akan diadministrasikan secara elektronik dalam 
Penitipan Kolektif di KSEI. Selanjutnya Obligasi hasil Penawaran Umum akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek selambat-lambatnya pada Tanggal Emisi.

b. KSEI akan menerbitkan Konfirmasi Tertulis kepada Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian sebagai tanda bukti pencatatan Obligasi dalam Rekening Efek di KSEI. 

Konfirmasi Tertulis tersebut merupakan bukti kepemilikan yang sah atas Obligasi 
yang tercatat dalam Rekening Efek.

c. Pengalihan kepemilikan Obligasi dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening 
Efek di KSEI, yang selanjutnya akan dikonfirmasikan oleh KSEI kepada Pemegang 
Rekening.

d. Pemegang Obligasi yang tercatat dalam Rekening Efek merupakan Pemegang 
Obligasi yang berhak atas pembayaran Bunga Obligasi, pelunasan Pokok Obligasi, 
memberikan suara dalam RUPO (kecuali Obligasi yang dimiliki Perseroan dan/atau 
Anak Perusahaan dan/atau Perusahaan Afiliasi), serta hak-hak lainnya yang melekat 
pada Obligasi.

e. Pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan jumlah pokok Obligasi akan dibayarkan 
oleh KSEI selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan kepada Pemegang Obligasi 
melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal pembayaran Bunga Obligasi 
maupun pelunasan Pokok Obligasi yang ditetapkan Perseroan dalam Perjanjian 
Perwaliamanatan dan Perjanjian Agen Pembayaran. Perseroan melaksanakan 
pembayaran Bunga Obligasi dan pelunasan Pokok Obligasi berdasarkan data 
kepemilikan Obligasi yang disampaikan oleh KSEI kepada Perseroan. Pemegang 
Obligasi yang berhak atas Bunga Obligasi adalah Pemegang Obligasi yang 
memiliki Obligasi pada 4 (empat) Hari Bursa sebelum Tanggal Pembayaran Bunga 
Obligasi.

f. Pemegang Obligasi yang menghadiri RUPO adalah Pemegang Obligasi yang 
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening pada 3 (tiga) Hari Kerja sebelum 
tanggal penyelenggaraan RUPO, dan wajib memperlihatkan KTUR yang diterbitkan 
KSEI kepada Wali Amanat.

g. Seluruh Obligasi yang disimpan di KSEI dibekukan sehingga Obligasi tersebut 
tidak dapat dialihkan/dipindahbukukan sejak 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal 
penyelenggaraan RUPO sampai dengan tanggal berakhirnya RUPO yang dibuktikan 
dengan adanya pemberitahuan dari Amanat atau setelah memperoleh persetujuan 
dari Wali Amanat, transaksi Obligasi yang penyelesaiannya jatuh pada tanggal-
tanggal tersebut, ditunda penyelesaiannya sampai 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal 
pelaksanaan RUPO.

h. Pihak-pihak yang hendak melakukan pemesanan pembelian Obligasi wajib membuka 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi 
Pemegang Rekening Efek di KSEI.

6. Tempat Pengajuan Pemesanan Pembelian Obligasi
Sebelum Masa Penawaran Umum ditutup, pemesan Obligasi harus melakukan pemesanan 
pembelian Obligasi selama jam kerja dengan mengajukan FPPO kepada Penjamin Emisi 
Obligasi atau Agen Penjualan yang ditunjuk, pada tempat dimana FPPO diperoleh.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Obligasi
Para Penjamin Emisi Obligasi atau Agen Penjualan yang menerima pengajuan pemesanan 
pembelian Obligasi akan menyerahkan kembali satu tembusan dari FPPO yang telah 
ditandatanganinya sebagai bukti tanda terima pemesanan pembelian Obligasi. Bukti tanda 
terima pemesanan pembelian Obligasi tersebut bukan merupakan jaminan dipenuhinya 
pesanan.
8. Penjatahan Obligasi
Apabila jumlah keseluruhan Obligasi yang dipesan melebihi jumlah Obligasi yang 
ditawarkan, maka penjatahan akan ditentukan oleh Penjamin Emisi Obligasi sesuai 
dengan porsi penjaminannya masing-masing dengan persetujuan dan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh  Penjamin Pelaksanan Emisi Obligasi, dan penjatahan akan dilakukan pada 
tanggal 6 Desember 2010. Penjatahan akan dilakukan sesuai dengan Peraturan Bapepam 
No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan 
Penjatahan Efek Dalam Rangka Penawaran Umum (Lampiran Surat Keputusan Ketua 
Bapepam No.Kep-45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000).

Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi akan menyampaikan Laporan Hasil Penawaran Umum 
kepada Bapepam dan LK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja sejak tanggal penjatahan sesuai 
dengan Peraturan Bapepam No.IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka 
Penawaran Umum.

Manajer Penjatahan, dalam hal ini adalah PT Danareksa Sekuritas, akan menyampaikan 
Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada Bapepam dan LK mengenai kewajaran dari 
pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada peraturan Bapepam No.VIII.G.12 
tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek atau 
Pembagian Saham Bonus dan peraturan Bapepam No.IX.A.7 tentang Tanggung Jawab 
Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran 
Umum; paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal berakhirnya penawaran umum.

9. Pembayaran Pemesanan Pembelian Obligasi
Setelah menerima pemberitahuan hasil penjatahan Obligasi, pemesan harus segera 
melaksanakan pembayaran yang dapat dilakukan secara tunai atau transfer yang ditujukan 
kepada Penjamin Emisi Obligasi yang bersangkutan atau kepada Penjamin Pelaksana 
Emisi Obligasi pada rekening di bawah ini :

Bank Mandiri
Cabang : 

Bursa Efek Indonesia
No. Rekening : 

104.0004124272
Atas Nama : 

PT Indo Premier 
Securities

Standard Chartered Bank
Cabang : 
Jakarta

No. Rekening : 
001.000.55834

Atas Nama : 
PT Standard Chartered 

Securities Indonesia

Bank Permata
Cabang : 
Sudirman

No. Rekening : 
400 176 3 682
Atas Nama : 

PT Danareksa 
Sekuritas

Bank Mandiri
Cabang : 

Bursa Efek Indonesia
No. Rekening : 

104-000.102.6736
Atas Nama : 

PT Kresna Graha 
Sekurindo Tbk.

Jika pembayaran dilakukan dengan cek atau bilyet giro, maka cek dan bilyet giro yang 
bersangkutan harus dapat diuangkan atau ditunaikan dengan segera selambat-lambatnya 
tanggal 8 Desember 2010 pada pukul 11.00 WIB (in good funds) pada rekening tersebut 
di atas.

Semua biaya yang berkaitan dengan proses pembayaran merupakan beban pemesan. 
Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan tidak dipenuhi.

10. Distribusi Obligasi Secara Elektronik
Pada Tanggal Emisi, Perseroan wajib menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi untuk 
diserahkan kepada KSEI dan memberikan instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan 
Obligasi pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI. Dengan telah 
dilaksanakannya instruksi tersebut maka pendistribusian Obligasi semata-mata menjadi 
tanggung jawab Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi dan KSEI.

Dalam hal terjadi keterlambatan dalam penerbitan Sertifikat Jumbo Obligasi dan pemberian 
instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi, untuk sejumlah Pokok Obligasi 
yang telah dibayarkan kepada dan diterima oleh Perseroan, ke dalam Rekening Efek 
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi di KSEI, maka Perseroan wajib membayar denda 
kepada Pemegang Obligasi sebesar Bunga Obligasi, yang dihitung secara harian (sesuai 
dengan jumlah Hari Kalender yang telah lewat sampai dengan penerbitan Sertifikat Jumbo 
Obligasi dan pemberian instruksi kepada KSEI untuk mengkreditkan Obligasi) dan dengan 
ketentuan bahwa 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) hari atau 1 (satu ) 
bulan adalah 30 (tiga puluh) hari.

Segera setelah Obligasi dikreditkan pada Rekening Efek Penjamin Pelaksana Emisi 
Obligasi, Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi memberikan instruksi kepada KSEI untuk 
mendistribusikan Obligasi kedalam Rekening Efek dari Penjamin Emisi Obligasi sesuai 
dengan penyetoran yang telah dilakukan oleh Penjamin Emisi Obligasi menurut Bagian 
Penjaminan. Dengan telah dilaksanakannya pendistribusian Obligasi kepada Penjamin 
Emisi Obligasi maka tanggung jawab pendistribusian Obligasi selanjutnya kepada 
Pemegang Obligasi semata-mata menjadi tanggung jawab Penjamin Emisi Obligasi yang 
bersangkutan.

11. Pembatalan Penawaran Umum
Dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa 
Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa Penawaran Umum untuk masa paling lama  
3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran atau membatalkan Penawaran 
Umum, dengan ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 
a) Indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) hari bursa berturut-turut; b) Bencana alam, perang, huru hara, 
kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau c) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK 
berdasarkan Formulir No.IX.A.2-11 lampiran 11;

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: a) mengumumkan penundaan 
masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang 
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan 
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya; b) 
menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada Bapepam dan LK pada hari yang sama dengan 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a; c) menyampaikan bukti 
pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada Bapepam dan LK 
paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan d) Perseroan 
yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat  
2 (dua) hari kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

12. Lain-Lain
Penjamin Pelaksana Emisi Obligasi berhak untuk menerima atau menolak pemesanan 
pembelian Obligasi secara keseluruhan atau sebagian dengan memperhatikan ketentuan 
yang berlaku.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM

Akuntan Publik : KAP Siddharta & Widjaja
Konsultan Hukum : Hadiputranto, Hadinoto & Partners
Notaris : Kantor Notaris Fathiah Helmi, S.H.
Wali Amanat : PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

AGEN PEMBAYARAN
Perseroan telah menunjuk KSEI sebagai Agen Pembayaran berdasarkan Perjanjian Agen 
Pembayaran No.SP-0026/AP/KSEI/0910 yang dibuat antara Perseroan dengan KSEI pada 
tanggal 16 September 2010, dan Perubahan I  Perjanjian Agen Pembayaran No. 46 tanggal 
25 November 2010 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta.
Pelunasan Pokok Obligasi dan pembayaran Bunga Obligasi akan dibayarkan oleh KSEI 
selaku Agen Pembayaran atas nama Perseroan sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Agen Pembayaran kepada Pemegang Obligasi 
melalui Pemegang Rekening sesuai dengan jadwal waktu pembayaran masing-masing 
sebagaimana yang telah ditentukan. Bilamana Tanggal Pembayaran jatuh pada bukan 
Hari Bursa, maka pembayaran akan dilakukan pada Hari Bursa berikutnya. Alamat Agen 
Pembayaran adalah sebagai berikut:

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190

Telepon: (021) 5299 1099; Faksimili: (021) 5299 1199

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR  
PEMESANAN PEMBELIAN OBLIGASI

Prospektus dan Formulir Pemesanan Pembelian Obligasi dapat diperoleh pada kantor 
Penjamin Emisi Obligasi dan Agen Penjualan. Penjamin Emisi Obligasi dan Agen Penjualan 
hanya dapat dilakukan oleh Perusahaan Efek dari Bapepam dan LK.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI OBLIGASI

PT INDO PREMIER SECURITIES PT DANAREKSA SEKURITAS
Wisma GKBI 7/F, Suite 718 
Jl. Jendral Sudirman No.28 

Jakarta 10210 
Telepon: (021) 5793 1168 
Faksimili: (021) 5793 1167

Gedung Danareksa Lantai 1 
Jl. Medan Merdeka Selatan No.14 

Jakarta 10110 
Telepon: (021) 350 9777 
Faksimili: (021) 350 1817

PT STANDARD CHARTERED SECURITIES 
INDONESIA

PT KRESNA GRAHA SEKURINDO Tbk.

Menara Standard Chartered Bank. Lt. 3 
Jl. Prof Dr Satrio No.164 

Jakarta 12930 
Telepon: (021) 2555 1877
Faksimili: (021) 571 9734

Gedung Bursa Efek Indonesia, 
Menara I Lantai 30 

Jl. Jendral Sudirman Kavling 52-53 
Jakarta 12190 

Telepon: (021) 515 2889 
Faksimili: (021) 515 5280

PENJAMIN EMISI OBLIGASI
PT VICTORIA SEKURITAS
Victoria Suites Senayan City

Panin Tower Lantai 8
Jl. Asia Afrika Lot 19

Jakarta 10270
Telepon : (021) 7278 2310 
Faksimili : (021) 7278 2280

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI 
DALAM PROSPEKTUS

BAPEPAM DAN LK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN 
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk. (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PT BANK DANAMON INDONESIA Tbk.
BIDANG USAHA:

Bergerak Dalam Bidang Usaha Jasa Perbankan dan Keuangan Lainnya

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

KANTOR PUSAT KANTOR CABANG 
Menara Bank Danamon Lantai 5 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. E4 No.6 
Mega Kuningan, Jakarta 12950 

Telepon : (021) 5799 1001-3; Faksmili: (021) 5799 1160 
Homepage : www.danamon.co.id

Perseroan memiliki 82 kantor cabang domestik, 385 kantor cabang pembantu 
domestik, 1.205  kantor cabang Danamon Simpan Pinjam (termasuk 197 unit 

mobile dan 17 cabang implant), 14 sales representative office Consumer Mass 
Market, 11 kantor cabang Syariah, 1 kantor cabang di luar negeri serta 28.111 

jaringan ATM (843 ATM Perseroan dan ATM mitra kerja).

PENAWARAN UMUM
OBLIGASI II BANK DANAMON TAHUN 2010 DENGAN TINGKAT BUNGA TETAP 

Dengan Jumlah Pokok Sebesar Rp2.800.000.000.000,- (Dua Triliun Delapan Ratus Miliar Rupiah)
Obligasi ini diterbitkan tanpa warkat, kecuali Sertifikat Jumbo Obligasi yang akan diterbitkan oleh Perseroan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”), sebagai bukti hutang kepada Pemegang Obligasi.

Obligasi ini ditawarkan dengan nilai 100% (seratus persen) dari nilai Pokok Obligasi dan terdiri dari 2 (dua) seri : 

Seri A : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 8,75% (delapan koma tujuh puluh lima persen) per tahun, berjangka waktu 3 (tiga) tahun sejak Tanggal 
Emisi. Jumlah Pokok Obligasi Seri A yang ditawarkan adalah sebesar Rp1.879.000.000.000,- (satu triliun delapan ratus tujuh puluh sembilan miliar 
Rupiah). Pembayaran Pokok Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2013.

Seri B : Obligasi dengan tingkat bunga tetap sebesar 9,00% (sembilan persen) per tahun, berjangka waktu 5 (lima) tahun sejak Tanggal Emisi. Jumlah 
Pokok Obligasi Seri B yang ditawarkan adalah sebesar Rp921.000.000.000,- (sembilan ratus dua puluh satu miliar Rupiah). Pembayaran Pokok 
Obligasi secara penuh dilakukan pada tanggal jatuh tempo Obligasi yaitu tanggal 9 Desember 2015.

Bunga Obligasi dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak Tanggal Emisi, sesuai dengan tanggal pembayaran masing-masing Bunga Obligasi. Pembayaran Bunga 
Obligasi pertama akan dilakukan pada tanggal 9 Maret 2011 sedangkan Pembayaran Bunga Obligasi terakhir sekaligus jatuh tempo Obligasi masing-masing 
adalah pada tanggal 9 Desember 2013 untuk Obligasi seri A dan tanggal 9 Desember 2015 untuk Obligasi seri B.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
OBLIGASI INI TIDAK DIJAMIN DENGAN JAMINAN KHUSUS, AKAN TETAPI DIJAMIN DENGAN SELURUH HARTA KEKAYAAN PERSEROAN, BAIK 
BARANG BERGERAK MAUPUN BARANG TIDAK BERGERAK, BAIK YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA DI KEMUDIAN HARI SESUAI 
DENGAN KETENTUAN DALAM PASAL 1131 DAN 1132 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA INDONESIA. HAK PEMEGANG OBLIGASI ADALAH 
PARIPASSU TANPA HAK PREFEREN DENGAN HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN LAINNYA, BAIK YANG ADA SEKARANG MAUPUN YANG AKAN 
ADA DI KEMUDIAN HARI, KECUALI HAK-HAK KREDITUR PERSEROAN YANG DIJAMIN SECARA KHUSUS DENGAN KEKAYAAN PERSEROAN BAIK 
YANG TELAH ADA MAUPUN YANG AKAN ADA.

Setelah ulang tahun ke-1 (satu) sejak Tanggal Penjatahan, Perseroan dapat melakukan pembelian kembali (buy back) untuk sebagian atau seluruh 
Obligasi sebelum Tanggal Pelunasan Pokok Obligasi. Perseroan mempunyai hak untuk memberlakukan pembelian kembali (buyback) tersebut untuk 
dipergunakan sebagai pelunasan Obligasi atau untuk disimpan dengan memperhatikan ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian kembali (buy back) dan 
selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja sejak dilakukan pembelian kembali (buy back), perseroan wajib mengumumkan perihal pembelian kembali 
(buy back) tersebut pada 1 (satu) surat kabar berbahasa indonesia berperedaran nasional.

Perseroan hanya menerbitkan Sertifikat Jumbo Obligasi dan didaftarkan atas nama PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) dan akan 
didistribusikan dalam bentuk elektronik yang diadministrasikan dalam penitipan kolektif di KSEI.

DALAM RANGKA PENERBITAN OBLIGASI INI, PERSEROAN TELAH MEMPEROLEH HASIL PEMERINGKATAN ATAS SURAT HUTANG JANGKA 
PANJANG DARI PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO) :

idAA+ (Double A Plus; Stable Outlook)

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK :

PT INDO PREMIER SECURITIES PT DANAREKSA SEKURITAS  
PT STANDARD CHARTERED SECURITIES INDONESIA (Terafiliasi) PT KRESNA GRAHA SEKURINDO Tbk.

   
PENJAMIN EMISI EFEK

PT VICTORIA SEKURITAS

PENAWARAN UMUM OBLIGASI INI DIJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)

WALI AMANAT
PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN ADALAH RISIKO KONDISI MAKRO EKONOMI, YAITU RISIKO YANG TIMBUL SEHUBUNGAN 
DENGAN PERUBAHAN KONDISI PEREKONOMIAN NASIONAL YANG BERPENGARUH BAIK SECARA LANGSUNG MAUPUN TIDAK LANGSUNG 
TERHADAP KINERJA PERSEROAN.

RISIKO YANG MUNGKIN DIHADAPI INVESTOR PEMBELI OBLIGASI ADALAH TIDAK LIKUIDNYA OBLIGASI YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN KARENA TUJUAN PEMBELIAN OBLIGASI PADA UMUMNYA ADALAH SEBAGAI INVESTASI JANGKA 
PANJANG.

INFORMASI TAMBAHAN INI DITERBITKAN DI JAKARTA PADA TANGGAL 30 NOPEMBER 2010


